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BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembinaan akhak di
Panti Asuhan Pondok Pesantren Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyah Darul Yatama

Wal Masakin Kec. Gambut, Kab. Banjar, penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Pembinaan akhak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyah yang
dilakukan oleh pembina melaui contoh teladan, pembiasaan,
pengawasan, bimbingan, nasihat, hukuman dan pelaksanaan tata
tertib yang diaplikasikan ke dalam sebuah bentuk kegiatan bagi

santri.

2. Pembinaan akhlak di Panti Asuhan Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyah ini
terdapat beberapa kendala, yaitu keterbatasan pengasuh, waktu
yang tersedia, sarana dan prasarana, faktor keturunan dan

lingkungan juga berpengaruh terhadap pembinaan akhlak santri.
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B. Saran-Saran

Daam rangka mengoptimalkan pembinaan akhlak di di Panti Asuhan
Ibnu Ruslan Asy-Syafi’iyah Darul Yatama Wal Masakin Kec. Gambut, Kab.

Banjar, penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pengurus dan Pengasuh Panti, sangat diharapkan untuk lebih
meningkatkan upaya dan perannya dalam memberikan bimbingan dan
pembinaan yang tersusun dengan baik agar lebih terarah
untuk memperoleh hasil pembinaan akhlak secara maksimal.

2. Bagi Penggar (Ustaz/uztazah), hendaknya meningkatkan kerjasama
dan saling memberikan dukungan dalam meningkatkan pembinaan
akhlak terhadap santri dan menambah kegiatan yang berhubungan
dengan pembinaan akhlak

3. Bagi Santri, kepada santri/ anak asuh hendaknya meniru dan
mencontoh akhlak yang bak yang telah digjarkan ustaz/uztazah
beserta pengasuh dan selau bersikap sopan santun dimanapun berada
agar santri memliki akhlak yang mulia dan hendaknya untuk lebih
menyadari bahwa bekal akhlak merupakan hal yang sangat penting
sekali dalam menghadapi masa depan dan ketika saatnya mereka

kembali ke tengah-tengah masyarakat.



